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2.1 Pengertian Biaya dan Klasifikasi Biaya
2.1.1 Pengertian Biaya

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses
produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku,
baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Menurut Carter (2009:30),
mendefinisikan “biaya sebagai suatu nilai tukar, pengeluaran, atau pengorbanan
yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat”.

Dunia dan Abdullah (2012:4) menyatakan bahwa, Akuntansi biaya adalah
bagian dari akuntansi manajemen dimana merupakan salah satu dari bidang
khusus akuntansi yang menekankan pada penentuan dan pengendalian
biaya. Sedangkan dalam pengelolaan perusahaan, akuntansi biaya
merupakan bagian penting dari ilmu akuntansi dan telah berkembang
menjadi tools of management, yang berfungsi menyediakan informasi biaya
bagi kepentingan manajemen agar dapat menjalankan fungsinya dengan
baik.

Menurut Siregar dkk (2013:23) “biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi
untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat sekarang
atau masa yang akan datang”.

Berdasarkan definisi biaya diatas dapat disimpulkan bahwa biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dengan satuan uang,
untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat saat

ini maupun akan datang.

2.1.2 Klasifikasi biaya

Klasifikasi biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang dapat
membantu manajemen dalam mencapai tujuannya. Klasifikasi biaya adalah proses
pengelompokkan atas keseluruhan elemen-elemen biaya secara sistematis ke
dalam golongan-golongan tertentu untuk dapat memberikan informasi biaya yang
lengkap bagi pimpinan perusahaan dalam mengelola dan menyajikan fungsinya.
Menurut Mulyadi (2010:13) terdapat berbagai macam cara penggolongan biaya,

yaitu:


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Uang

Berbagai macam penggolongan biaya yaitu:

1.

Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran

Objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama
obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang
berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar.
Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan

Dalam perusahaan industri, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi,
fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum

Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang
dibiayai

Penggolongan Biaya Menurut Perilaku dalam Hubungannya dengan
Perubahan Volume Kegiatan

Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya

Menurut Bustami (2010:11), mengatakan pengklasifikasian biaya yang

umum digunakan adalah biaya dalam hubungan dengan sebagai berikut:

1. Biaya dalam hubungan dengan produk.

Adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri :

a. Biaya bahan baku langsung, adalah bahan baku yang merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat
ditelusuri langsung kepada produk selesai.

b. Biaya tenaga kerja langsung, adalah tenaga kerja yang digunakan
dalam merubah atau mengonversi bahan baku menjadi produk
selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai.

c. Biaya overhead pabrik, adalah biaya selain bahan baku langsung
dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam mengubah bahan
menjadi produk jadi. Biaya dalam hubungan dengan volume
produksi.

2. Biaya dalam hubungan dengan volume atau perilaku biaya dapat Biaya
dalam hubungan dengan departemen produksi.

Adapun pengelompokkan biaya dalam hubungannya dengan

departemen produksi yaitu:

4. Biaya dalam hubungan dengan periode waktu.
5. Biaya dalam hubungannya dengan pengambilan keputusan.

Berdasarkan klasifikasi biaya menurut para ahli diatas dapat disimpulkan

bahwa dalam pengklasifikasian yaitu terdapat biaya bahan baku langsung, biaya

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.



2.2 Pengertian dan Tujuan Akuntansi Biaya
2.2.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen. Dalam perusahaan manufaktur, akuntansi biaya berperan dalam
menyediakan informasi biaya yang akan digunakan untuk membantu menetapkan
harga pokok produksi suatu perusahaan. Akuntansi biaya dibutuhkan oleh
perusahaan baik yang berorientasi pada laba atau perusahaan nirlaba. Kegunaan
dari akuntansi biaya yaitu sebagai alat pelaporan kepada pihakinternal dan pihak
eksternal perusahaan.

Menurut Mulyadi (2010:07) menyebutkan bahwa Akuntansi biaya adalah
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan
dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran
terhadapnya.

Menurut pandangan Bustami (2010:4), Akuntansi biaya merupakan
perangkat yang dibutuhkan manajemen untuk aktivitas perencanaan dan
pengendalian, memperbaiki kualitas, meningkatkan efisiensi serta membuat
keputusan-keputusan yang bersifat rutin maupun yang bersifat strategis.

Menurut Siregar dkk (2014:10) Akuntansi biaya dapat didefinisikan
sebagai proses pengukuran, penganalisisan, perhitungan dan pelaporan biaya,
profitabilitas, dan kinerja operasi untuk kepentingan internal perusahaan.

Berdasarkan definisi akuntansi biaya tersebut, maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa Dari pengertiaan di atas akuntansi biaya adalah suatu bidang
akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat,mengukur dan melaporkan
tentang insformasi biaya yang digunakan dan bagaimana manjemen memerlukan

alat untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian.

2.2.2 Tujuan Akuntansi Biaya
akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan

dan pelaporan biaya pabrikasi, dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara
tertentu,serta penafsiran terhadap hasil-hasilnya. Adapun dari tujuan akuntansi
biaya menurut parah ahli sebagai berikut :

Menurut Bustami (2010:11), akuntansi biaya bertujuan untuk:

Menyajikan informasi biaya yang akurat dan tepat bagi manajemen dalam
mengelola perusahaan atau divisi secara efektif. oleh karena itu biaya perlu
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dikelompokkan sesuai dengan tujuan apa informasi biaya tersebut

digunakan, sehingga dalam pengelompokan biaya dapat digunakan suatu

konsep “Different Cost Different Purpose” artinya berbeda biaya berbeda

tujuan.

Selanjutnya Menurut Mulyadi (20010:7) mendefinisikan terdapat tiga tujuan
pokok yang dimiliki akuntansi biaya yaitu:

1. Penentuan harga pokok produksi

Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produksi, akuntansi biaya

mencatat, menggolongkan dan meringkas biaya-biaya pembuatan produk

atau penyerahan jasa.
2. Pengendalian biaya.

Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya yang

seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. Jika biaya

yang seharusnya ini telah ditetapkan, akuntansi biaya bertugas untuk
memantau apakah pengeluaran biaya yang sesungguhnya sesuai dengan
biaya yang seharusnya tersebut.

3. Pengambilan keputusan.

Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan datang. Oleh

karena itu informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan khusus

selalu berhubungan dengan informasi yang akan datang. Informasi biaya ini
tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya, melainkan hasil suatu proses
peramalan.

Disisi lain Siregar (2014:12), menyatakan “akuntansi biaya bertujuan untuk
menghitung harga pokok penjualan dalam suatu periode. Harga pokok penjualan
kemudian akan dibandingkan dengan pendapatan untuk menghitung laba”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
akuntansi biaya adalah untuk memberikan informasi bagi manajemen yaitu dalam
melakukan perencanaan, pengawasan dan pengendalian biaya yang diperlukan
dalam membuat produk dengan menganalisis data biaya dan pendapatan yang
telah dikumpulkan dan dicatat manajemen dapat menghitung laba bersih

perusahaan secara tepat.

2.3 Pengertian dan Unsur-unsur Harga Pokok Produksi
2.3.1 Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi atau product cost merupakan elemen penting untuk
menilai keberhasilan (performance) dari perusahaan dagang maupun manufaktur.
Harga pokok produksi mempunyai kaitan erat dengan indikator-indikator tentang

sukses perusahaan. Harga pokok produksi pada dasarnya menunjukkan harga
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pokok produk (barang dan jasa) yang diproduksi dalam suatu periode akuntansi
tertentu. Hal ini berarti bahwa harga pokok produksi merupakan bagian dari harga
pokok, yaitu harga pokok dari produk yang terjual dalam satu periode akuntansi.
Untuk lebih jelas berikut ini akan dijelaskan definisi Harga Pokok Produksi yang
dikemukakan oleh beberapa para ahli

Menurut Raiborn dan Kinney (2011:56), Harga Pokok Produksi adalah
“total produksi biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan di transfer
ke dalam persediaan barang jadi selama sebuah periode.

Dunia dan Abdullah (2012:42) menyatakan “Harga pokok produksi adalah
biaya yang terjadi sehubungan dengan produksi, yaitu jumlah biaya bahan
langsung dan tenaga kerja langsung”.

Mulyadi (2010:14), mengungkapkan harga pokok produksi dalam
pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya yaitu biaya produksi dan
biaya nonproduksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya Yyang
dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan
biaya nonproduksi merupakan biaya biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
nonproduksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi umum.
Biaya produksi membentuk harga pokok produksi, yang digunakan untuk
menghitung harga pokok produk yang pada akhir periode akuntansi masih
dalam proses. Biaya nonproduksi ditambahkan pada harga pokok produksi
untuk menghitung total harga pokok produk.

Berdasarkan definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa harga
pokok produksi adalah semua biaya, baik langsung maupun tidak langsung yang
dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang selama periode tertentu dimana
biaya-biaya tersebut terdiri dari total biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya overhead pabrik.

2.3.2 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi (2010:24), di dalam penentuan kos produksi dipengaruhi
oleh pendekatan yang digunakan untuk menentukan unsur-unsur biaya
produksi yang diperhitungkan dalam kos produksi: metode full costing dan
metode variabel costing. Dalam metode full costing, biaya produksi yang
diperhitungkan dalam penentuan kos produksi adalah biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pari, baik yang berperilaku
tetap maupun yang berperilaku variabel. Dalam metode variabel costing,
biaya produksi yang diperhitungkan dalam penentuan kos produksi adalah
hanya terdiri dari biaya produksi variabel, yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
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Dunia dan Abdullah (2012:23), mengatakan bahwa kegiatan manufaktur
merupakan proses transformasi atas bahan-bahan menjadi barang dengan
menggunakan tenaga kerja dan fasilitas pabrik. Biaya-biaya yang terjadi
sehubungan dengan kegiatan manufaktur ini disebut biaya produksi (production
costor manufacturing cost). Biaya ini diklasifikasikan dalam tiga elemen utama
sehubungan dengan produk yang dihasilkan yaitu:

1. Biaya bahan langsung (direct material cost).
Merupakan biaya Perolehan dan seluruh bahan langsung yang menjadi
bagian yang integral yang membentuk barang jadi (finished goods).

2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labour cost).
Merupakan upah dari semua tenaga kerja langsung yang secara spesifik
baik menggunakan tangan maupun mesin ikut dalam proses produksi
untuk menghasilkan suatu produk atau barang jadi.

3. Biaya overhead pabrik (factory overhead).
Adalah semua biaya untuk memproduksi suatu produk selain dari bahan
langsung dan tenaga kerja langsung.

Menurut Siregar (2014:28), biaya-biaya produksi dibedakan berdasarkan

elemen-elemen, yang dimana elemen tersebut dibedakan menjadi tiga yaitu:

1. Biaya bahan baku langsung (raw material cost).
Biaya bahan baku adalah besarnya nilai bahan baku yang dimasukkan
ke dalam proses produksi untuk diubah menjadi barang jadi.
2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost).
Biaya tenaga kerja adalah besarnya biaya yang terjadi untuk
menggunakan tenaga karyawan dalam mengerjakan proses produksi.
3. Biaya overhead pabrik (Manufacturer overhead cost).
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik selain
biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung.
Bedasarkan Unsur-unsur harga pokok produksi yang dinyatakan oleh para
ahli diatas diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur harga pokok produksi
adalah biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik

2.4 Metode Pengumpulan dan Perhitungan Harga Pokok Produksi
2.4.1 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi
Menurut Mulyadi (2010:35), didalam perhitungan harga pokok produksi

terdapat dua metode yaitu:
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1. Metode harga pokok produk pesanan (job order costing)
Yaitu biaya-biaya yang dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga
pokok persatuan hasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung
dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut
dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

2. Metode harga pokok proses (process cost method)
Yaitu biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan
harga pokok produksi persatuan produk yang dihasilkan dalam periode
tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk
periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam
periode yang bersangkutan.

Menurut Siregar (2014:37), menyatakan bahwa dalam pengumpulan Harga
pokok produksi terbagi menjadi dua yaitu:

1. Penentuan Biaya Pesanan
Biaya proses adalah penentuan baya dengan cara mengumpulkan biaya
berdasarkan pesanan produksi atau berdasarkan departemen.

2. Penentuan Biaya Proses
Biaya proses adalah penentuan baya dengan cara mengumpulkan biaya
berdasarkan proses produksi atau berdasarkan departemen.

Berdasarkan menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dalam pengumpulan harga pokok produksi terdapat dua metode yaitu metode

harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses.

2.4.2 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan
unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi. Menurut Mulyadi (2010:17),
dalam menghitung unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi, terdapat dua
pendekatan, yaitu:

a. Full Costing
Merupakan  metode penentuan harga pokok  produksi  yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik.

b. Variabel Costing
Merupakan  metode penentuan harga pokok  produksi  yang
memperhitungkan biaya produksi yang berprilaku variabel, kedalam harga
pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tnaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
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Berdasarkan penjelasan metode perhitungan harga pokok produksi di atas

penulis menggunakan metode perhitungan harga pokok produksi dengan kalkulasi

biaya penus (Full Costing).

2.5 Metode Penyusutan Aset Tetap

beberapa metode penyusutan yang dapat digunakan untuk menghitung

penyusutan aset menurut para ahli yaitu salah satunya menurut Rudianto

(2012:261), menyatakan bahwa untuk mengalokasikan harga Perolehan suatu aset

tetap ke periode yang menikmati aset tetap tersebut bukan hanya dapat digunakan

satu metode saja, tetapi ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk

menghitung beban penyusutan periodik yaitu:

1.

4.

Metode garis lurus (straight line method)

Ini adalah metode perhitungan penyusutan aset tetap dimana setiap
periode akuntansi diberikan beban yang sama secara merata. Beban
penyusutan dihitung dengan cara mengurangi harga Perolehan dengan
nilai sisa dan dibagi dengan umur ekonomis aset tetap tersebut.

harga perolehan — nilai sisa

Penyusutan = - -
Taksiran umur ekonomis aset

Metode jam jasa (Service hour method)

Ini adalah metode perhitungan penyusutan aset tetap dimana beban
penyusutan pada suatu periode akuntansi dihitung berdasarkan berapa
jam periode akuntansi tersebut menggunakan aset tetap itu.

harga perolehan — nilai sisa

Penyusutan =
Y Taksiran jam pemakaian total

Metode hasil produksi (productive output method)

Ini adalah metode perhitungan penyusutan aset tetap, dimana beban
penyusutan pada periode akuntansi dihitung berdasarkan berapa banyak
produk yang dihasilkan selama periode akuntansi tersebut.

harga perolehan — nilai sisa

p tan =
enyusutan = o an jumlah total produk yang dapat dihasilkan

Metode beban menurun (reducing charge method)
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Bobot tahun bersangkutan

Penyusutan = (Harga perolehan — nilai sisa) JAT umur ekonomis

Ket: JAT (Jumlah angka tahun)

Sedangkan menurut Sidik  (2013:5), mengatakan bahwa untuk

mengalokasikan biaya perolehan suatu aset tetap ke dalam periode-periode yang

menikmati aset tetap tersebut. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan

untuk menghitung beban penyusutan yaitu:

1.

Metode garis lurus (straight-line method)

Adalah suatu metode perhitungan penyusutan aset tetap dan setiap
periode akuntansi diberikan beban yang sama secara merata. Beban
penyusutan dihitung dengan cara mengurangi biaya perolehan dengan
nilai sisa dan dibagi dengan manfaat ekonomi dari aset tetap tersebut:

Biaya perolehan — Nilai sisa
Taksiran Manfaat Ekonomi

PPenyusutan =

Atau dapat dihitung dengan persentase sebagai berikut:

100%
Taksiran Manfaat Ekonomi

Tarif Penyusutan =

Penyusutan = Tarif x Biaya Perolehan

Metode saldo menurun (diminishing balance method)

Metode saldo menurun, beban penyusutan makin menurun dari tahun
ke tahun. Pembebanan yang makin menurun didasarkan pada anggapan
bahwa semakin tua, kapasitas aset tetap, dalam memberikan jasanya
juga semakin menurun.

Penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Penyusutan

Dasar penyusutan = Nilai buku awal periode

Metode jumlah unit produksi (aum of the unit of production method).
Adalah dihitung berdasarkan berapa banyak produk yang dihasilkan
periode akuntansi tersebut dengan mempergunakan aset tetap tersebut.
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Biaya perolehan — Nilai sisa

P tan =
CENYUSUEAR = T ksiran jumlah total produk yang dapat dihasilkan

Berdasarkan uraian dari berbagai macam metode penyusutan aktiva tetap
menurut para ahli di atas, maka dalam menghitung metode penyusutan aktiva
tetap penulis menggunakan metode jam jasa, karena perusahaan dalam operasi

produksi lebih banyak menggunakan mesin.

2.6 Metode Perhitungan Harga Pokok Pesanan dan Proses
2.6.1 Metode Perhitungan Harga Pokok Pesanan

Menurut Hansen dan Mowen (2006:207), perhitungan dan produksi biaya
pesanan adalah sebagai berikut:

Pada sistem produksi berdasarkan pesanan, biaya-biaya diakumulasikan
berdasarkan pekerjaannya. Pendekatan untuk membebankan biaya ini
dinamakan sistem perhitungan biaya pesanan. Dalam suatu perusahaan
yang beroperasi berdasarkan pesanan, pengumpulan biaya per pekerjaan
menyediakan informasi penting bagi pihak manajemen.

Dunia dan Abdullah (2012:54), berpendapat bahwa,

“Metode harga pokok pesanan merupakan suatu sistem akuntasi biaya
yang menghimpun biaya menurut pekerjaan-pekjaan (job) tertentu.
Berdasarkan pekerjaan-pekerjaan dan pesanan yang telah disetujui, maka
biaya-biaya produksi secara terus-menerus dicatat dan dibebankan kepada
masing-masing pekerjaan yang sedang dilaksanakan atau dihasilkan,
seperti bahan langsung dan tanaga kerja langsung. Pekerjaan pesanan
merupakan suatu jumlahunti satuan peoduk, sehingga harga pokok produk
per unit yang dihasilkan dihitung dengan membagi total biaya produk
untuk masing-masing pesanan dengan jumah satuan produk dari pesanan-
pesanan tersebut.

Berdasarkan metode perhitungan harga pokok pesanan menurut para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa metode tersebut merupakan suatu sistem

akuntansi biaya yang berdasarkan pesanan yang telah disetujui pelanggan dan

biaya tersebut diakumulasikan berdasarkan pekerjaan.



2.7 Laporan Harga Pokok Pesanan
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Laporan harga pokok pesanan yang dapat dilihat pada kartu biaya pesanan
menurut Carter (2009:145) seperti berikut :

PT XXX

Untuk :
Produk
Spesifikasi :
Jumiah :

Pesanan No.

Tanggal dipesan :

Tang%’al mulai dikerjakan :
El

nggal dibutuhkan :

Tanggal selesai dikerjakan :

Bahan Baku Langsung

Tanggal Nomor Permintaan Jumlah
Tenaga Kerja Langsung
Tanggal Jam Biaya
Overhead Pabrik
Tanggal Jam Mesin Biaya
Bahan baku langsung XXX Harga jual
Tenaga kerja langsung XXX Biaya pabrik XXX
Overhead pabrik dibebankan XXX Beban Pemasaran XXX
Total biaya pabrik XXX Beban Administrasi XXX
Biaya untuk membuat
dan menjual XXX
Laba XXX
Sumber : Carter (2009:145)
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Sedangkan untuk harga pokok proses menurut Dunia dan Abdullah (2012:96),

dapat dilihat seperti berikut :

Biaya produksi
A. Biaya yang harus dipertanggungjawabkan :

Biaya yang ditambahkan
Bahan baku
Tenaga kerja langsung
Overhead pabrik
Jumlah biaya yang harus dipertanggungjawabkan

B. Pertanggungjawaban biaya :
Biaya ditransfer ke dept. berikut

Bahan dalam proses akhir periode :
Bahan baku
Tenaga kerja langsung
Overhead pabrik

C. Perhitungan biaya per unit
Produksi dan ekuivalen:
Bahan baku
Tenaga kerja langsung dan overhead pabrik
Biaya per unit:

Bahan baku
Tenaga kerja langsung

Overhead pabrik
Sumber: Dunia dan Abullah (2012:96)

Total

Rp xxx
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX

per Unit

Rp xxx
XXX
XXX
XXX

XXX

XXX

XXX + XXX% X XXX = XXX
XXX + XXX% X XXX = XXX
XXX = XXX
XXX
XXX = XXX
XXX
XXX = XXX
XXX



